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SUMMARY

DARA TRIYANTI. The Effect of Slicing Thickness and Soaking Period on HCN
Residue Content of Gadung Chips Using Simultaneous Peeling and Slicing
Equipment or KISS (Kupas Iris Secara Simultan) (Supervised by HASBI and
HAISEN HOWER).

The research objective was to determine the effect of slicing thickness and
soaking period on HCN residue content of gadung chips that are safe to be
consumed.

This study used Factorial Randomized Block Design consisting two factors
treatments with three replications for each treatment. The first factor was slicing
thicknesses of T; (2 mm) and T> (3 mm), whereas the second factor was soaking
periods of L; (3 hours), L (4 hours), and L3 (5 hours). The observed parameters were
water content and HCN content.

Materials used in this study were as follow : 1). gadung tuber, 2). PAM water,
3). table salt (NaCl), 4). frying oil, and 5). fuel for stove. The equipments were as
follow : 1). KISS equipment, 2). digital balance, 3). knife, 4). washbasin, 5). frying
utensils, 6). stove, and 7). micrometer.

The results showed that the lowest water content of 32.451 % was produced
by treatment combination of 2 mm slicing thicknesses (T;) and 3 hours soaking
period (L;), whereas the highest water content of 39.028 % was produced by
treatment combination of 3 mm slicing thicknesses (T,) and 5 hours soaking period

(L3). HCN content of fresh gadung tuber was 84.71 ppm. The lowest HCN content of




27.953 ppm was produced by treatment combination of 2 mm slicing thicknesses
(T1) and 5 hours soaking period (L3), whereas the highest HCN content of 55.470
ppm was produced by treatment combination of 3 mm slicing thicknesses (T2) and 3
hours soaking period (L;). The HCN content of gadung chips was 23.31 ppm. In

conclusion, the gadung chips was safe to be consumed.



RINGKASAN

DARA TRIYANTI. Pengaruh Tebal Irisan dan Lama Perendaman terhadap Kadar
HCN pada Keripik Gadung dengan Alat KISS (Kupas Iris Secara Simultan)
(Dibimbing oleh HASBI dan HAISEN HOWER).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketebalan dan lama
perendaman terhadap kandungan residu HCN pada keripik gadung sehingga aman
untuk dikonsumsi.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun
secara faktorial dengan dua faktor perlakuan yang masing-masing kombinasi diulang
sebanyak tiga kali. Faktor-faktor tersebut adalah tebal irisan T; (2 mm), T> (3 mm)
dan lama perendaman L; (3 jam), L, (4 jam), L3 (5 jam). Parameter yang diamati
adalah kadar air dan kadar HCN.

Hasil penelitian diperoleh kadar air terendah sebesar 32,451% yang didapat
dari kombinasi perlakuan 2 mm (T1) dan lama perendamaﬁ 3 jam (L), dan kadar air
tertinggi sebesar 39,028% yang didapat dari kombinasi perlakuan 3 mm (T;) dan
lama perendaman 5 jam (L3). Kadar HCN umbi gadung segar sebesar 84,71 ppm.
Setelah diberi perlakuan (tebal irisan dan lama perendaman), didapatkan kadar HCN
terendah sebesar 27,953 ppm yang diperoleh dari kombinasi perlakuan tebal irisan 2
mm (T;) dan lama perendaman 5 jam (L3), dan kadar HCN tertinggi sebesar 55,470
ppm yang didapat dari kombinasi perlakuan tebal irisan 3 mm (T,) dan lama
perendaman 3 jam (L;). Kadar HCN keripik gadung sebesar 23,31 ppm. Dari data

yang didapat maka keripik gadung aman untuk dikonsumsi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi pengolahan gadung dengan metode Kupas Iris Secara Simultan
(K1SS) adalah temuan teknologi baru untuk pengolahan gadung (keripik, gaplek, dan
tepung) berkualitas, bebas residu HCN. Pada prinsipnya pengupasan dan pengirisan
gadung harus dilakukan secara simultan dalam larutan garam 10 persen yang
disirkulasi dalam alat yang dirancang sedemikian rupa dan selanjutnya alat tersebut
disebut Teknologi KISS untuk pengolahan gadung (Pambayun, 2000).

Pengupasan gadung dengan metode Kupas KISS dalam larutan garam yang
disirkulasi memberikan beberapa keuntungan. Pertama, prosesnya bisa
diaktualisasikan dengan teknologi sepadan, sederhana, mudah dioperasikan, cepat
(efisien), residu HCN dapat rendah sekali (efektif), ekonomis, dan ramah lingkungan
(tidak menggunakan dan menghasilkan zat-zat kimia berbahaya). Kedua, produk
yang dihasilkan berkualitas tinggi, karbohidrat tidak rusak, warma menarik baik
untuk keripik, gaplek, tepung maupun beras instan gadung. Ketiga, produk aman
dikonsumsi karena residu HCN rendah sekali (4,45 ppm). Selain itu produk
mempunyai nilai komersil tinggi karena kualitasnya bagus (Pambayun, 2000).

Untuk mencegah terbentuknya racun gadung dapat dilakukan dengan
berbagai cara, yaitu perendaman dalam air mengalir, pemberian garam, pemberian
abu, dan pemanasan. Semua cara tersebut dapat menghilangkan racun tetapi harus
dikendalikan agar tidak menyebabkan kerugian. Perendaman dapat menghilangkan

racun karena prekursor sangat mudah larut. Garam dan abu selain berfungsi sebagai



penawar racun, juga membantu difusi dan pengeluaran prekursor ke permukaan.
Sementara itu pemanasan akan menyebabkan enzim yang berada dalam umbi
menjadi inaktif sehingga rantai reaksi enzimatis dapat diputus.

Diketahui bahwa semakin tipis irisan, cairan dalam gadung semakin mudah
keluar, yang berarti baik senyawa prekursor dan enzimnya akan terdifusi keluar ke
permukaan irisan gadung. Dengan senyawa elektrolit garam, penarikan cairan dari
dalam akan lebih dipercepat. Oleh karena itu garam yang diberikan harus cukup
yaitu dengan konsentrasi minimum 10 % (b/v). Baik substrat maupun enzim yang
terlarut tidak dapat bereaksi, sehingga HCN tidak terbentuk (Pambayun, 2000).

Menurut Wiriaatmadja (1995), proses memotong atau mengiris hasil
pertanian dalam jumlah kecil dapat diselesaikan secara manual dengan menggunakan
pisau atau alat pemotong lain. Akan tetapi bila jumlahnya cukup besar seperti pada
pembuatan keripik, pengirisan secara manual membutuhkan waktu dan tenaga kerja
cukup besar. Oleh karena itu mesin pemotong atau mesin pengiris berkapasitas
tinggi sangat diperlukan.

Pada penelitian ini akan dilakukan pengirisan dengan menggunakan metode
Kupas Iris Secara Simultan (KISS) dengan tebal pengirisan dan lama perendaman

yang berbeda.



B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketebalan pengirisan dan
lama perendaman terhadap kandungan residu HCN dalam gadung sehingga aman

untuk dikonsumsi.

C. Hipotesis

Diduga bahwa ketebalan pengirisan dan lama perendaman berpengaruh nyata

terhadap kadar HCN pada keripik gadung.
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